
Volume 5 Nomor 5 April 2025 

JURNAL DUNIA PENDIDIKAN 
https://jurnal.stokbinaguna.ac.id/index.php/JURDIP 

E-ISSN: 2746-8674 

 

1858 
 

Pembelajaran IPA berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi 
 
Yusron Abda’u Ansya1, Tania Salsabilla2 
1,2 Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Negeri Medan 
Jalan William Iskandar Pasar V, Kenangan Baru, Kecamatan Percut Sei Tuan, 
Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara 
Email: yusronabda@mhs.unimed.ac.id  
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan bagaimana penggunaan komunikasi dan 
teknologi informasi dapat membantu dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan pendekatan deskriptif analitis untuk 
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang penggunaan teknologi informasi 
dalam pembelajaran IPA dengan bersumber dengan studi literatur ilmiah yang relevan dan 
dipercaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi siswa, pemahaman konsep, dan 
keterampilan berpikir kritis dan analitis siswa meningkat ketika TIK digunakan dalam 
pembelajaran IPA. TIK juga membuat kelas menjadi lebih interaktif dan menarik. Namun, 
penelitian ini menemukan beberapa tantangan, seperti keterbatasan teknologi untuk 
sekolah terpencil. Hasilnya menunjukkan bahwa penggunaan TIK dalam pembelajaran IPA 
di sekolah dasar dapat meningkatkan pengalaman belajar siswa dan meningkatkan 
keterampilan mereka untuk kehidupan modern. Namun, pendekatan yang kuat diperlukan 
untuk mengatasi kesulitan yang timbul dari penggunaan teknologi tersebut. Studi ini 
menyarankan metode pendidikan yang lebih inovatif dan inklusif. 
 
Kata Kunci: Pembelajaran IPA, Teknologi Informasi dan Komunikasi

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah proses penting dalam pertumbuhan individu dan masyarakat. 

Pendidikan dapat didefinisikan secara umum sebagai upaya sadar dan terencana untuk 

menciptakan lingkungan pembelajaran dan proses di mana siswa secara aktif memperoleh 

keagamaan, kecerdasan, akhlak mulia, pengendalian diri, kepribadian, keterampilan, dan 

kepribadian yang diperlukan untuk masyarakat, bangsa, dan negara mereka. Tujuan utama 

pendidikan adalah menciptakan orang yang cerdas, bermoral, dan mampu bersaing di dunia 

internasional (Ansya, Alfianita, Syahkira, et al., 2024). Selain itu pendidikan juga 

memberikan keterampilan literasi yang dimana kemampuan tersebut harus dimiliki di era 

abad 21. Hal itu didukung oleh Ansya, Ardhita, et al (2024) bahwa literasi harus dimiliki 

setiap orang untuk keberlanjutan hidup merekan itu sendiri. Dalam hal ini, banyak undang-
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undang mengatur pendidikan. Salah satunya adalah Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang menekankan pentingnya pendidikan yang merata, 

berkualitas, dan sesuai dengan kebutuhan zaman. Pendidikan di era modern menghadapi 

tantangan signifikan dengan cepatnya perkembangan teknologi informasi, yang memaksa 

penyesuaian dan reformasi dalam metode serta pendekatan pendidikan (Sari et al., 2023). 

Ini sesuai dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), terutama tujuan keempat, 

yang menekankan pendidikan yang inklusif dan berkualitas tinggi serta dukungan untuk 

pembelajaran sepanjang hayat. Dalam konteks pendidikan nasional, tujuan pendidikan 

Indonesia juga mencakup pembentukan karakter bangsa yang cerdas, inovatif, dan berdaya 

saing global melalui pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Ansya et al., 2021; 

Hidayat, 2021) 

Pembelajaran IPA di sekolah dasar memiliki peran strategis dalam membentuk dasar 

pemahaman sains yang kritis dan sistematis. Pembelajaran secara umum didefinisikan 

sebagai proses interaksi siswa dengan guru dan sumber belajar dalam lingkungan belajar. 

Dalam konteks pendidikan IPA, tujuan pembelajaran adalah untuk mengembangkan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap ilmiah siswa sehingga mereka mampu memahami 

fenomena alam secara objektif dan sistematis (Nuriyah et al., 2019). Pembelajaran IPA di 

sekolah dasar bertujuan untuk memperkenalkan siswa dengan konsep dasar ilmu 

pengetahuan alam seperti fisika, kimia, biologi, dan geologi. Pendekatan ini disesuaikan 

dengan usia siswa dan tahapan perkembangan kognitif mereka (Ansya, 2023). Pembelajaran 

IPA masa kini harus menyesuaikan diri dengan perubahan teknologi yang cepat, sehingga 

pendekatan pembelajaran yang inovatif dan berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi 

menjadi semakin relevan (Ansya, Alfianita, & Syahkira, 2024). Pembelajaran berbasis 

teknologi informasi ini menekankan penggunaan teknologi untuk meningkatkan 

pengalaman belajar siswa dan membangun keterampilan literasi digital yang penting di era 

modern (Turnip, 2023). 

Teknologi Informasi dan Komunikasi merupakan suatu rangkaian alat dan aplikasi 

yang digunakan untuk menyimpan, mengolah, dan menyebarkan informasi (Fauzi et al., 

2023). Dalam dunia pendidikan, TIK berperan sebagai alat bantu dalam pembelajaran, 

sumber informasi yang luas, serta media kolaborasi yang efektif antara guru dan siswa. TIK 

dalam pendidikan memungkinkan pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif dan 
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menarik selain meningkatkan aksesibilitas dan efisiensi proses pembelajaran. TIK menjadi 

sarana penting dalam mencapai tujuan pendidikan nasional dengan meningkatkan kualitas 

dan relevansi pendidikan serta mendorong pembelajaran aktif dan kolaboratif. Dalam 

konteks pembelajaran IPA, manfaat TIK meliputi penyediaan simulasi dan visualisasi 

konsep-konsep ilmiah yang abstrak, yang tidak mudah dipahami melalui penjelasan verbal 

atau teks saja. Misalnya, penggunaan aplikasi simulasi fisika dapat membantu siswa 

memahami konsep gerak dan gaya, atau penggunaan perangkat lunak interaktif untuk 

mempelajari struktur sel dan anatomi tubuh makhluk hidup. 

Manfaat TIK dalam pembelajaran IPA tidak hanya terbatas pada penyediaan alat 

bantu visual, tetapi juga pada pengembangan keterampilan analitis dan kritis siswa (Dewi et 

al., 2021). Melalui platform e-learning dan media digital, siswa dapat mengakses berbagai 

sumber belajar yang kaya dan beragam, mulai dari video, animasi, hingga laboratorium 

virtual yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja. Dalam praktiknya, pemanfaatan TIK 

dalam pembelajaran IPA dapat dilihat dari penggunaan perangkat lunak simulasi untuk 

memodelkan proses kimia, atau penggunaan sensor dan perangkat lunak pengolah data 

dalam eksperimen fisika di kelas. Selain itu, pembelajaran dapat menjadi lebih menarik 

dengan teknologi seperti augmented reality (AR) dan virtual reality (VR). Misalnya, teknologi 

ini dapat memungkinkan siswa untuk tetap berada di kelas dan "mengunjungi" habitat 

binatang di seluruh dunia (Ansya & Salsabilla, 2024). 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Halidi et al (2015); Hermansyah (2020); 

Ro’i Khatul (2021) bahwa pembelajaran IPA berbasis TIK menunjukkan peningkatan yang 

signifikan terhadap hasil belajar siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan 

mendeskripsikan penerapan pembelajaran IPA berbasis TIK di sekolah dasar karena telah 

terbukti menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar siswa. Fokus 

penelitian ini adalah bagaimana TIK dapat meningkatkan pengalaman belajar siswa, 

meningkatkan pemahaman mereka tentang konsep ilmiah, dan membangun keterampilan 

modern seperti literasi digital, pemecahan masalah, dan kerja tim. Selain itu, penelitian ini 

juga berfokus pada identifikasi kendala yang dihadapi dalam implementasi TIK dalam 

pembelajaran IPA dan bagaimana solusi yang efektif dapat diterapkan untuk mengatasi 

hambatan tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan 

dalam pengembangan pedagogi modern yang memanfaatkan teknologi dengan 
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mengidentifikasi dan menganalisis berbagai aspek pembelajaran IPA yang bergantung pada 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK). 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

deskriptif analitis, yang bertujuan untuk menganalisis serta mendeskripsikan penerapan 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar. 

Pendekatan kualitatif ini menekankan pemahaman mendalam terhadap fenomena yang 

dikaji melalui pengumpulan data non-numerik yang bersifat eksploratif dan interpretatif. 

Sebagaimana dinyatakan oleh Sugiyono (2013), metode kualitatif deskriptif memungkinkan 

peneliti untuk menggambarkan situasi secara sistematis dengan menekankan makna, pola, 

serta hubungan antar variabel berdasarkan hasil interpretasi yang diperoleh dari data. 

Dalam konteks penelitian ini, pendekatan ini digunakan untuk memahami bagaimana 

integrasi TIK dalam pembelajaran IPA dapat memberikan dampak terhadap efektivitas 

pembelajaran, tantangan yang dihadapi oleh guru dan siswa, serta bagaimana model 

pembelajaran berbasis teknologi dapat diterapkan secara optimal dalam lingkungan sekolah 

dasar. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari pedoman 

analisis dokumen dan lembar pencatatan data (Widiana et al., 2023). Pedoman analisis 

dokumen disusun dengan mengacu pada beberapa kategori utama, seperti model 

pembelajaran IPA berbasis TIK, efektivitas penggunaan teknologi dalam meningkatkan 

pemahaman konsep IPA, serta kendala yang dihadapi dalam penerapannya di lingkungan 

sekolah dasar. Instrumen ini berfungsi untuk memberikan arahan yang sistematis dalam 

menelaah dokumen akademik yang menjadi sumber data dalam penelitian ini. Sementara 

itu, lembar pencatatan data digunakan untuk mencatat hasil analisis terhadap berbagai 

literatur yang dikaji, termasuk temuan-temuan utama, metode yang digunakan dalam 

penelitian sebelumnya, serta implikasi hasil penelitian terhadap praktik pembelajaran IPA 

berbasis teknologi. Dengan menggunakan instrumen yang terstruktur, peneliti dapat 

memastikan bahwa data yang diperoleh relevan dan sesuai dengan fokus penelitian, 

sehingga menghasilkan analisis yang lebih komprehensif. 
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Sampel penelitian dalam studi ini berupa dokumen-dokumen akademik yang 

memiliki relevansi langsung dengan topik penelitian (Hermawan, 2019). Pemilihan sampel 

dilakukan dengan teknik purposive sampling, di mana hanya dokumen yang memenuhi 

kriteria tertentu yang akan digunakan dalam analisis. Beberapa kriteria yang digunakan 

dalam seleksi sampel meliputi: (1) artikel ilmiah yang terindeks di SINTA (Science and 

Technology Index), jurnal nasional dan internasional yang telah melewati proses peer review, 

serta prosiding seminar yang membahas integrasi TIK dalam pembelajaran IPA; (2) hasil 

penelitian akademik seperti skripsi, tesis, dan disertasi yang telah dipublikasikan secara 

resmi dan dapat diakses untuk kepentingan akademik; serta (3) buku akademik atau e-book 

yang membahas topik terkait dan telah melalui proses validasi akademik. Dengan memilih 

sumber data yang berkualitas dan relevan, penelitian ini diharapkan dapat menyajikan 

gambaran yang lebih jelas dan akurat mengenai bagaimana teknologi dapat diintegrasikan 

dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar. 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur menggunakan 

mesin pencari akademik seperti Google Scholar, yang memberikan akses ke berbagai sumber 

literatur ilmiah dari seluruh dunia. Artikel-artikel yang dikumpulkan kemudian dianalisis 

menggunakan metode analisis konten, yang bertujuan untuk mengidentifikasi tema-tema 

utama, pendekatan yang digunakan, serta implikasi hasil penelitian terhadap pembelajaran 

IPA berbasis TIK. Analisis konten ini dilakukan secara kritis untuk menggali informasi yang 

mendalam mengenai tren penggunaan TIK dalam pembelajaran IPA, strategi yang digunakan 

dalam penelitian sebelumnya, serta tantangan yang dihadapi dalam implementasi teknologi 

di lingkungan sekolah dasar. Hasil analisis ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang 

lebih luas mengenai efektivitas teknologi dalam mendukung proses pembelajaran IPA, serta 

memberikan rekomendasi bagi pendidik dan pemangku kepentingan dalam 

mengembangkan model pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif di masa depan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Integrasi TIK dalam Pembelajaran IPA 

TIK sangat penting dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam karena membuat 

pengalaman belajar yang interaktif, menarik, dan mendalam. TIK membuat pembelajaran 

lebih mudah diakses dan dipahami oleh siswa melalui berbagai media seperti simulasi, 

perangkat lunak interaktif, dan video pembelajaranIni tidak hanya membuat materi lebih 
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menarik, tetapi juga membantu siswa memahami konsep-konsep abstrak IPA dengan cara 

yang lebih visual dan konkret. Teknologi juga memungkinkan pembelajaran yang lebih 

dinamis, di mana siswa dapat belajar dengan gaya dan kecepatan yang berbeda. Selain itu, 

penggunaan TIK mendorong pembelajaran yang lebih adaptif, yang memungkinkan 

pelajaran disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan unik siswa. Ini menghasilkan 

lingkungan belajar yang lebih inklusif (Alfiansyah, 2024). 

Lebih dari itu, TIK berperan penting dalam memfasilitasi pembelajaran yang berbasis 

penemuan dan inkuiri, yang merupakan pendekatan esensial dalam IPA. Dengan bantuan 

TIK, siswa dapat melakukan eksperimen virtual, mengakses data real-time, dan 

menggunakan alat analisis yang canggih, yang sebelumnya sulit dilakukan di lingkungan 

kelas tradisional. Hal ini memungkinkan siswa untuk lebih mandiri dalam mengeksplorasi 

konsep-konsep IPA, mengajukan pertanyaan, dan mencari jawaban melalui penemuan 

sendiri (Ansya, 2023). Siswa tidak hanya memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang 

konsep-konsep tersebut, tetapi mereka juga memperoleh keterampilan berpikir kritis dan 

menganalisis data, yang merupakan keterampilan penting di era teknologi saat ini. Oleh 

karena itu, memasukkan teknologi informasi dan komunikasi ke dalam pembelajaran IPA 

tidak hanya membuat pengalaman belajar lebih baik, tetapi juga mempersiapkan siswa 

untuk menghadapi tantangan di masa depan. 

Manfaat TIK dalam Pembelajaran IPA 
Penggunaan TIK dalam pembelajaran IPA memiliki banyak manfaat, salah satunya 

adalah peningkatan motivasi dan minat siswa. TIK dapat membuat lingkungan belajar yang 

lebih menarik dan menyenangkan dengan menggunakan media digital, simulasi, dan 

permainan edukatif. Media ini tidak hanya memberikan informasi yang menarik, tetapi juga 

membuat proses belajar lebih interaktif dan menyenangkan. Akibatnya, siswa secara alami 

lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar IPA. Siswa menjadi lebih tertarik untuk 

mengeksplorasi materi karena mereka bisa belajar dengan cara yang sesuai dengan minat 

mereka, baik itu melalui game, aplikasi interaktif, atau simulasi ilmiah yang menantang 

(Widyastuti et al., 2024). Hasil tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Yulia 

dan Putri (2024) menunjukkan bahwa penggunaan media interaktif berbasis TIK dalam 

pembelajaran IPA dapat meningkatkan keterlibatan siswa secara signifikan. Studi ini 
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menemukan bahwa siswa yang belajar dengan menggunakan simulasi digital dan aplikasi 

berbasis augmented reality (AR) menunjukkan peningkatan pemahaman konsep 

dibandingkan dengan siswa yang hanya menggunakan metode pembelajaran konvensional. 

Selain itu, TIK sangat membantu dalam mempermudah visualisasi konsep-konsep 

ilmiah yang abstrak, seperti struktur atom, siklus air, atau konsep gaya dan gerak. Konsep-

konsep ini sering kali sulit dipahami jika hanya diajarkan melalui teks atau penjelasan 

verbal. Siswa dapat melihat dan memahami bagaimana ide-ide ini bekerja dalam dunia nyata 

dengan animasi dan video interaktif (Wibowo, 2023b). Visualisasi ini membantu siswa 

memahami dan mengingat materi yang diajarkan, yang membuat pembelajaran IPA lebih 

konkret dan dapat dipahami oleh siswa dengan berbagai tingkat kemampuan. Penelitian 

oleh Jannah (2020) menunjukkan bahwa penggunaan animasi dan video interaktif dalam 

pembelajaran IPA dapat mempermudah visualisasi konsep-konsep ilmiah yang abstrak, 

sehingga siswa lebih mudah memahami dan mengingat materi yang diajarkan. 

Manfaat lain dari integrasi TIK dalam pembelajaran IPA adalah penyediaan akses ke 

berbagai sumber belajar online yang kaya dan beragam. Siswa dapat mengakses video 

tutorial, e-book, jurnal ilmiah, dan database ilmiah kapan saja dan di mana saja, sehingga 

mereka tidak lagi terbatas pada materi yang disediakan di dalam kelas. Hal ini membuka 

peluang bagi siswa untuk belajar secara mandiri, memperdalam pemahaman mereka 

tentang topik tertentu, dan mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan terbaru (Luluk 

Baikuna et al., 2023). Siswa dapat menjadi lebih mandiri dan bertanggung jawab atas proses 

belajar mereka sendiri dengan mendapatkan akses ini. Ini juga membuat mereka lebih siap 

menghadapi tantangan akademik di masa depan. 

Metode Pembelajaran IPA berbasis TIK 
Metode pembelajaran IPA berbasis TIK menawarkan berbagai keuntungan, salah 

satunya melalui penerapan blended learning. Blended learning mengombinasikan 

pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran online, yang memungkinkan optimalisasi 

waktu dan sumber daya (Banggur, 2020). Dalam metode ini, guru dapat menggunakan 

waktu di kelas untuk aktivitas diskusi, eksplorasi konsep, atau pembelajaran kolaboratif, 

sementara materi-materi dasar atau penugasan dapat diakses secara mandiri oleh siswa 

melalui platform online. Temuan tersebut didukung dalam penelitian yang dilakukan 
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Mangidi (2024) bahwa kombinasi ini tidak hanya memberikan fleksibilitas dalam belajar 

tetapi juga meningkatkan efektivitas pembelajaran karena siswa bisa belajar sesuai ritme 

dan kebutuhan mereka, serta memiliki akses berkelanjutan terhadap materi yang telah 

disediakan. 

Penggunaan platform e-learning dan Learning Management System (LMS) seperti 

Google Classroom, Moodle, atau Edmodo menjadi salah satu komponen penting dalam metode 

ini. Platform-platform ini memudahkan pengorganisasian materi pembelajaran, tugas, dan 

diskusi kelas secara terstruktur (Mujianto et al., 2021). Guru dapat mengunggah materi ajar, 

mengelola penugasan, serta memberikan umpan balik secara real-time, sehingga siswa 

selalu terinformasi dan dapat mengikuti proses belajar dengan lebih baik. LMS juga 

memungkinkan adanya diskusi interaktif di luar jam kelas, di mana siswa dapat berdiskusi 

dengan sesama teman maupun guru mengenai materi yang belum mereka pahami. Hal ini 

sejalan dengan Nasution et al (2020) bahwa LMS mampu mendorong keterlibatan siswa 

secara lebih aktif dan kolaboratif, sehingga pembelajaran menjadi lebih dinamis. 

Selain itu, implementasi laboratorium virtual (virtual labs) menjadi inovasi penting 

dalam pembelajaran IPA berbasis TIK. Dengan virtual labs, siswa dapat melakukan 

eksperimen secara virtual, yang memberikan kesempatan untuk belajar praktikum IPA 

dengan cara yang aman dan efisien (Arfika, 2024). Dalam lingkungan laboratorium 

tradisional, eksperimen terkadang terbatas oleh ketersediaan alat, waktu, atau risiko 

keamanan. Namun, dengan virtual labs, siswa dapat melakukan eksperimen kapan saja dan 

di mana saja, serta mengulanginya jika diperlukan tanpa risiko bahaya. Hal ini tidak hanya 

memperluas akses siswa terhadap kegiatan praktikum, tetapi juga meningkatkan 

pemahaman mereka akan prosedur ilmiah dan aplikasi praktis dari konsep IPA. 

Pengembangan Keterampilan Abad 21 melalui TIK 
Penggunaan TIK dalam pembelajaran IPA secara langsung mendukung 

pengembangan keterampilan abad 21, yang sangat dibutuhkan dalam era digital saat ini. 

Ketika teknologi informasi digunakan, keterampilan seperti literasi digital, pemecahan 

masalah, berpikir kritis, kerja tim, dan komunikasi sangat penting untuk proses 

pembelajaran. Literasi digital, misalnya, berkembang saat siswa berinteraksi dengan 

berbagai platform teknologi, alat pencarian informasi, dan sumber daya online untuk 
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memperdalam pemahaman mereka tentang konsep IPA (Ansya, Salsabilla, & Rozi, 2024; 

Ansya & Salsabilla, 2024). Selain itu, penggunaan teknologi untuk pemecahan masalah dan 

berpikir kritis sangat ditingkatkan melalui simulasi ilmiah, eksperimen virtual, dan analisis 

data yang mendorong siswa untuk memahami konsep dengan lebih mendalam dan 

menerapkan pengetahuan mereka dalam situasi nyata (Tria Rahayu et al., 2023). Temuan 

tersebut juga sejalan dengan penelitian oleh Ana dan Muksodah (2024) menunjukkan bahwa 

simulasi ilmiah, eksperimen virtual, dan analisis data berbasis teknologi dapat 

meningkatkan keterampilan pemecahan masalah dan berpikir kritis siswa. 

TIK juga berperan penting dalam mendorong kerja sama tim dan kolaborasi dalam 

proyek penelitian ilmiah melalui penerapan teknologi kolaboratif. Alat-alat seperti Google 

Docs, Padlet, dan forum diskusi online memungkinkan siswa untuk bekerja secara bersama-

sama dalam proyek atau tugas kelompok, meskipun mereka berada di lokasi yang berbeda. 

Kolaborasi semacam ini tidak hanya mengasah kemampuan siswa untuk bekerja dalam tim, 

tetapi juga mengajarkan mereka bagaimana cara berkomunikasi secara efektif, berbagi ide, 

serta menyelesaikan konflik atau masalah yang muncul selama proses kerja kelompok 

(Wibowo, 2023a). Temuan penelitian tersebut juga sejalan dengan Saputra dan Stiawan 

(2024) bahwa teknologi kolaboratif ini mendukung pembelajaran yang lebih inklusif dan 

fleksibel, di mana setiap siswa dapat memberikan kontribusi sesuai dengan kemampuan dan 

pengetahuannya, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang lebih beragam dan terbuka. 

Implementasi TIK dalam Pembelajaran IPA di Kelas 
Penerapan TIK dalam pembelajaran IPA di kelas memberikan banyak contoh konkret 

bagaimana teknologi dapat memfasilitasi pemahaman siswa terhadap konsep-konsep ilmiah 

yang kompleks. Salah satu contohnya adalah penggunaan aplikasi simulasi fisika seperti 

PhET untuk mempelajari hukum Newton. Dengan aplikasi ini, siswa dapat melakukan 

simulasi gerak benda dan mengamati bagaimana gaya, massa, dan percepatan saling 

berinteraksi dalam situasi yang berbeda (Aprilia, 2022). Aplikasi simulasi seperti PhET 

memungkinkan siswa untuk melihat dan memanipulasi variabel secara real-time, 

memberikan mereka pemahaman visual yang lebih mendalam daripada jika hanya membaca 

dari buku teks atau mendengarkan penjelasan di kelas. Penelitian oleh Liswar et al (2023) 
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menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi simulasi seperti PhET memungkinkan siswa 

untuk memanipulasi variabel secara real-time, sehingga meningkatkan pemahaman visual 

Selain fisika, aplikasi simulasi juga sangat bermanfaat dalam pembelajaran biologi. 

Misalnya, dalam mempelajari ekosistem dan rantai makanan, siswa dapat menggunakan 

aplikasi simulasi biologi untuk melihat bagaimana interaksi antara produsen, konsumen, 

dan predator mempengaruhi keseimbangan ekosistem (Lasaiba, 2023). Siswa dapat 

menjalankan berbagai skenario, seperti mengurangi populasi predator atau meningkatkan 

jumlah produsen, untuk melihat dampaknya pada keseluruhan ekosistem. Sejalan dengan 

Ludfiana et al (2023) bahwa pendekatan ini memungkinkan siswa tidak hanya memahami 

teori ekologi, tetapi juga melihat langsung efek dari perubahan variabel lingkungan dalam 

ekosistem virtual . 

Dalam eksperimen IPA, penggunaan perangkat lunak pengolahan data seperti 

Microsoft Excel atau Logger Pro sangat membantu dalam menganalisis data dan membuat 

grafik hasil pengamatan. Ketika siswa melakukan percobaan di laboratorium, mereka 

seringkali harus mengumpulkan dan menganalisis data dalam jumlah besar (Palayukan et 

al., 2023). Dengan menggunakan perangkat lunak ini, siswa dapat mengorganisir data 

mereka, menghitung rata-rata, membuat grafik, dan menganalisis pola dengan cara yang 

lebih efisien dibandingkan jika dilakukan secara manual. Sejalan dengan Nurwanti et al 

(2018) bahwa kemampuan ini tidak hanya mempercepat proses analisis, tetapi juga 

memperkuat pemahaman siswa terhadap metode ilmiah dan bagaimana data digunakan 

untuk mendukung atau membantah hipotesis. 

Lebih jauh lagi, penggunaan perangkat lunak pengolahan data mengajarkan siswa 

keterampilan penting dalam dunia profesional dan ilmiah, seperti literasi data dan 

kemampuan untuk menginterpretasikan informasi secara kritis. Misalnya, siswa dapat 

menggunakan Logger Pro untuk merekam data percobaan yang melibatkan sensor, seperti 

pengukuran suhu atau tekanan, yang kemudian diolah untuk menghasilkan grafik dinamis 

yang memudahkan interpretasi hasil percobaan. Proses ini memungkinkan siswa untuk 

memahami bagaimana data ilmiah dikumpulkan dan dianalisis dalam dunia nyata, serta 

menghubungkan hasil eksperimen mereka dengan konsep teoritis yang mereka pelajari di 

kelas (K. D. Putri et al., 2023). 
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Dengan penerapan TIK seperti simulasi dan perangkat lunak pengolahan data, 

pembelajaran IPA di kelas menjadi lebih menarik, interaktif, dan relevan dengan dunia 

modern. Siswa tidak hanya memperoleh pemahaman teoretis, tetapi juga keterampilan 

praktis yang penting, seperti pemecahan masalah, analisis data, dan pengambilan keputusan 

berbasis bukti (Silvester et al., 2024). Teknologi ini membantu siswa melihat bagaimana ilmu 

pengetahuan diterapkan dalam situasi nyata, yang pada akhirnya mendorong minat mereka 

untuk lebih mendalami ilmu pengetahuan dan teknologi di masa depan. 

Tantangan Implementasi TIK dalam Pembelajaran IPA 
Implementasi TIK dalam pembelajaran IPA di sekolah menghadapi beberapa 

tantangan signifikan. Salah satu tantangan utamanya adalah keterbatasan akses terhadap 

perangkat dan koneksi internet, terutama di daerah terpencil atau sekolah dengan anggaran 

terbatas (Adiyaksa, 2024). Banyak sekolah di Indonesia belum memiliki fasilitas yang 

memadai, seperti komputer atau tablet, serta infrastruktur internet yang stabil. Hal ini 

menghambat kemampuan siswa dan guru untuk menggunakan teknologi secara efektif 

dalam proses pembelajaran. Sejalan dengan Firdaus dan Ritonga (2024) bahwa ketika akses 

terhadap teknologi tidak merata, hal ini menciptakan kesenjangan antara sekolah yang 

memiliki fasilitas lengkap dan yang kurang mendukung, yang pada akhirnya dapat 

mempengaruhi kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

Selain tantangan teknis, keterbatasan kemampuan guru dan siswa dalam 

mengoperasikan teknologi juga menjadi hambatan. Tidak semua guru memiliki literasi 

digital yang memadai untuk mengintegrasikan TIK dalam pembelajaran secara efektif (D. A. 

Putri & Nanggala, 2023). Beberapa guru mungkin belum terbiasa menggunakan perangkat 

lunak atau aplikasi tertentu, sehingga merasa kesulitan dalam menyusun materi 

pembelajaran yang berbasis teknologi. Sejalan dengan Wibowo (2023b) bahwa siswa yang 

juga belum terlatih dalam menggunakan teknologi dengan benar dapat mengalami kesulitan 

dalam mengakses atau memanfaatkan sumber belajar online secara maksimal. Kondisi ini 

memperlambat adopsi TIK sebagai alat bantu pembelajaran yang optimal. 

Kendala lain yang dihadapi adalah kurikulum yang masih kurang fleksibel dalam 

mengakomodasi pembelajaran berbasis TIK IPA (Anggraena et al., 2022). Banyak kurikulum 

di tingkat sekolah masih terlalu kaku dan fokus pada pendekatan tradisional, sehingga sulit 
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bagi guru untuk memasukkan TIK sebagai bagian integral dari pembelajaran sehari-hari. 

Kurikulum yang padat dan berbasis waktu sering kali tidak memberikan ruang yang cukup 

bagi guru untuk bereksperimen dengan metode baru atau menggunakan perangkat 

teknologi secara lebih kreatif. Sejalan dengan Marwiji et al (2023) bahwa diperlukan revisi 

atau penyesuaian kurikulum agar dapat lebih fleksibel dan memberikan ruang bagi inovasi 

teknologi dalam pembelajaran. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, pelatihan dan pengembangan profesional 

berkelanjutan bagi guru sangat penting. Guru perlu mendapatkan pelatihan khusus dalam 

meningkatkan literasi digital mereka dan mempelajari cara-cara terbaik untuk 

mengintegrasikan TIK dalam proses belajar mengajar (Hoesny & Darmayanti, 2021).  

Pelatihan ini sebaiknya dilakukan secara berkala dan menyeluruh, dengan memberikan 

akses kepada guru untuk belajar teknologi baru, seperti penggunaan platform e-learning, 

simulasi digital, atau pengolahan data. Temuan tersebut sejalan dengan Silvester et al (2024)  

bahwa guru juga harus didorong untuk memperoleh keterampilan pedagogis yang relevan 

dengan era digital agar mereka dapat membuat pembelajaran yang interaktif dan 

mendorong siswa untuk berpartisipasi lebih aktif. 

Pada akhirnya, kolaborasi antara pemerintah, sekolah, dan komunitas sangat 

diperlukan untuk memastikan implementasi TIK dalam pembelajaran IPA berjalan efektif. 

Penyediaan infrastruktur teknologi yang memadai untuk sekolah harus dibantu oleh 

pemerintah, terutama di daerah yang masih tertinggal secara digital. Sekolah juga perlu 

proaktif dalam mencari solusi alternatif untuk mengatasi keterbatasan, misalnya melalui 

penggunaan perangkat yang sederhana namun fungsional, atau mengadopsi pendekatan 

pembelajaran campuran yang tidak terlalu bergantung pada teknologi. Dengan kerja sama 

yang baik, tantangan-tantangan ini dapat diatasi, sehingga TIK dapat berfungsi sebagai alat 

yang meningkatkan kualitas pendidikan IPA di Indonesia. 

Strategi Mengatasi Tantangan Implementasi TIK 
Untuk mengatasi tantangan dalam implementasi TIK di sekolah, peningkatan akses 

dan infrastruktur TIK menjadi langkah yang sangat penting (Firdaus & Ritonga, 2024). 

Ketersediaan perangkat yang memadai, seperti komputer, tablet, atau proyektor, serta 

koneksi internet yang stabil, merupakan faktor utama dalam mendukung integrasi teknologi 
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dalam pembelajaran. Tanpa infrastruktur yang memadai, penggunaan teknologi dalam 

pendidikan akan terbatas dan kurang efektif. Sejalan dengan Sianturi et al (2024) bahwa 

investasi dalam pengadaan sarana dan prasarana teknologi harus menjadi prioritas bagi 

sekolah dan pemerintah agar pemanfaatan TIK dalam pembelajaran dapat berjalan optimal. 

Selain infrastruktur, program pelatihan intensif dan dukungan berkelanjutan bagi 

guru juga menjadi faktor kunci dalam keberhasilan implementasi TIK di sekolah (Munisah 

et al., 2024). Guru perlu dibekali dengan keterampilan dalam menggunakan berbagai 

perangkat dan aplikasi pembelajaran digital agar dapat mengintegrasikannya secara efektif 

dalam proses belajar mengajar. Pelatihan ini tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga 

mencakup strategi pedagogis yang memungkinkan guru menerapkan metode pembelajaran 

berbasis TIK secara inovatif. Sejalan dengan Ceha et al (2016) bahwa dengan adanya 

pelatihan yang berkelanjutan, guru akan lebih percaya diri dalam menggunakan teknologi 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. 

Selain itu, penyesuaian kurikulum juga perlu dilakukan agar lebih terbuka terhadap 

integrasi TIK. Kurikulum yang adaptif akan memberikan ruang bagi penggunaan teknologi 

dalam berbagai mata pelajaran, termasuk dalam pembelajaran IPA (Kurniati et al., 2022). 

Penyesuaian ini mencakup pengembangan materi ajar digital yang sesuai dengan standar 

kompetensi yang berlaku serta penerapan metode pembelajaran yang berbasis teknologi. 

Temuan tersebut didukung dalam penelitian Supriani et al (2022) bahwa penggunaan TIK 

dalam pendidikan tidak hanya menjadi tambahan, tetapi benar-benar terintegrasi dalam 

proses pembelajaran untuk meningkatkan efektivitas dan daya tarik materi yang diajarkan. 

Dengan adanya peningkatan infrastruktur, pelatihan guru, dan penyesuaian 

kurikulum, implementasi TIK dalam pendidikan diharapkan dapat berjalan secara efektif 

dan memberikan dampak positif terhadap kualitas pembelajaran. Penggunaan teknologi 

yang optimal tidak hanya memudahkan penyampaian materi, tetapi juga meningkatkan 

keterlibatan dan pemahaman siswa dalam proses belajar. Oleh karena itu, sinergi antara 

pemerintah, sekolah, dan tenaga pendidik sangat diperlukan untuk memastikan bahwa 

integrasi TIK dalam pembelajaran dapat terus berkembang dan memberikan manfaat 

maksimal bagi dunia pendidikan. 

Dampak Pembelajaran IPA Berbasis TIK terhadap Hasil Belajar Siswa 
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Pembelajaran IPA berbasis TIK dapat secara signifikan meningkatkan pemahaman 

konsep dan pengetahuan siswa dengan menghadirkan pengalaman belajar yang lebih 

variatif dan kontekstual (Fataya et al., 2024). Pemanfaatan berbagai alat dan sumber digital 

memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi materi secara lebih mendalam dan 

menyeluruh. Misalnya, simulasi interaktif dapat memperlihatkan bagaimana suatu konsep 

ilmiah bekerja dalam dunia nyata, memberikan visualisasi yang lebih jelas dibandingkan 

sekadar membaca buku teks. Selain itu, video edukatif membantu siswa memahami 

fenomena alam dengan cara yang lebih konkret dan mudah dipahami. Sejalan dengan Utomo 

(2023) bahwa dengan adanya aplikasi pembelajaran digital, siswa juga dapat belajar secara 

mandiri dengan kecepatan mereka sendiri, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 

efektif dan sesuai dengan kebutuhan masing-masing individu. 

Selain meningkatkan pemahaman konsep, pendekatan pembelajaran berbasis TIK 

juga berpotensi memperkuat keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah ilmiah 

siswa (Atiaturrahmaniah et al., 2022). Teknologi menyediakan berbagai platform yang dapat 

menstimulasi pemikiran kritis, analitis, serta mendorong siswa untuk menemukan solusi 

secara inovatif. Misalnya, perangkat lunak simulasi memungkinkan siswa melakukan 

eksperimen virtual yang sulit dilakukan di laboratorium sekolah karena keterbatasan alat 

atau bahan. Sejalan dengan Zebua (2023) bahwa dengan menggunakan alat analisis data 

berbasis teknologi, siswa dapat mempelajari pola dan hubungan antara variabel dalam suatu 

eksperimen, yang pada akhirnya meningkatkan keterampilan mereka dalam menarik 

kesimpulan secara logis dan sistematis. 

Peran TIK dalam pembelajaran IPA juga sangat penting dalam meningkatkan 

partisipasi aktif siswa, baik secara individu maupun dalam kelompok. Platform digital yang 

interaktif, seperti forum diskusi daring, aplikasi kolaboratif, dan perangkat lunak berbasis 

proyek, memungkinkan siswa untuk lebih aktif berkontribusi dalam pembelajaran. Melalui 

metode ini, mereka dapat berbagi ide, berdiskusi, serta bekerja sama dalam proyek 

penelitian yang menuntut pemecahan masalah bersama. Keterlibatan aktif ini tidak hanya 

membuat proses pembelajaran lebih menarik tetapi juga membantu siswa mengembangkan 

keterampilan komunikasi dan kerja sama tim, yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan 

akademik maupun profesional mereka di masa depan. 
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KESIMPULAN 
Integrasi Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam pembelajaran IPA 

memberikan dampak yang signifikan terhadap kualitas dan efektivitas proses belajar 

mengajar. TIK tidak hanya memudahkan akses terhadap materi pembelajaran yang lebih 

interaktif dan visual, tetapi juga memungkinkan metode pengajaran yang lebih adaptif dan 

inklusif. Dengan memanfaatkan berbagai alat digital seperti simulasi, video pembelajaran, 

dan laboratorium virtual, siswa dapat lebih mudah memahami konsep-konsep abstrak 

dalam IPA. Selain itu, TIK juga mendukung pembelajaran berbasis penemuan dan inkuiri, 

yang mengembangkan keterampilan berpikir kritis, analitis, dan kolaboratif siswa—

kompetensi yang sangat diperlukan di era digital saat ini. 

Meskipun manfaatnya jelas, implementasi TIK dalam pembelajaran IPA juga 

menghadapi sejumlah tantangan, seperti keterbatasan infrastruktur, kesenjangan literasi 

digital antara guru dan siswa, serta kurikulum yang masih kurang fleksibel. Oleh karena itu, 

diperlukan kerja sama antara pemerintah, sekolah, dan komunitas untuk mengatasi masalah 

ini melalui peningkatan akses teknologi, pelatihan berkelanjutan, dan penyesuaian 

kurikulum. TIK dapat membantu meningkatkan pendidikan IPA di Indonesia dengan 

menggunakan pendekatan yang tepat. Itu juga dapat mempersiapkan siswa untuk 

menghadapi kesulitan dan peluang di masa depan. 
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